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Abstrak 
Untuk mendapatkan nilai atau hasil belajar praktikum akuntansi yang maksimal, diperlukan proses belajar 
yang optimal dan pemahaman yang baik. Penelitian dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh 
pengantar akuntansi, perilaku belajar serta motivasi belajar sebagai variabel moderasi terhadap hasil belajar 
praktikum akuntansi pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomika dan Bisnis 
Universitas Negeri Surabaya angkatan 2018. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif 
kausalitas, pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan pengumpulan data dari 
kuesioner serta dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik dan uji regresi linear 
berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistic 21. Hasil dari penelitian ini sebagai berikut : 1) Terdapat 
pengaruh mata kuliah pengantar akuntansi terhadap hasil belajar praktikum akuntansi. 2) Tidak terdapat 
pengaruh pengantar akuntansi dan motivasi belajar terhadap hasil belajar praktikum akuntansi. 3) Terdapat 
pengaruh perilaku belajar terhadap hasil belajar praktikum akuntansi. 4) Motivasi belajar bukan pemoderasi 
pengaruh pengaruh perilaku belajar terhadap hasil belajar praktikum akuntansi. 5) Motivasi belajar merupakan 
variabel moderasi pengaruh pengantar akuntansi dan perilaku belajar terhadap hasil belajar praktikum 
akuntansi. 
Kata Kunci: hasil belajar; motivasi belajar; pengantar akuntansi; perilaku belajar 
 
Abstract 
To get maximal learning outcomes applied to accounting, a college student needs to study optimum and good 
comprehension. This research wants to find out the effect of introduction to accounting, study behavior, and 
study motivation as moderating variables to learning outcomes applied of accounting in college students of 
Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya 2018 generation. This 
research uses the causality quantitative method, the sampling using purposive sampling method, collected 
data through questionnaire and documentation. Data were analyzed by classic assumption test and multiple 
regression analysis using IBM SPSS Statistic 21. The result of this research is 1) the influence of accounting 
prior on learning outcomes of applied accounting. 2) there is not the influence of accounting prior and study 
motivation on learning outcomes of applied accounting. 3) there is the influence of study behavior on learning 
outcomes of applied accounting. 4) Study motivation is not a moderating study behavior on learning outcomes 
of applied accounting. 5) Study motivation as moderating strength then the influence of accounting prior and 
study behavior on learning outcomes of applied accounting. 
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PENDAHULUAN 
Era globalisasi menuntut setiap individu untuk memiliki kemampuan mengelola keuangan mereka 
pribadi maupun instansi tempat mereka bekerja atau usahanya sendiri. Agar laporan keuangan yang disajikan 
kepada stakeholder sesuai standar yang berlaku, maka dibutuhkan ilmu akuntansi yang harus dipelajari dan 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Akuntansi sendiri merupakan proses mengidentifikasi, mengukur dan 
melaporkan suatu informasi ekonomi yang dapat digunakan untuk kepentingan penilaian dan pengambilan 
keputusan oleh pengguna informasi tersebut (Nasution, 2009). Oleh karena itu Perguruan Tinggi berperan 
penting untuk mencetak lulusan yang berkompeten dan berkualitas di bidang ilmu akuntansi, sebagai akuntan 
profesional maupun pendidik.  
Proses belajar akan menunjukkan hasil belajar optimal apabila dilakukan secara efektif dan efisien dan 
digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan mahasiswa dalam hal belajar. Banyak faktor penentu yang 
mempengaruhi tingkat keberhasilan mahasiswa dalam belajar diantaranya adalah pengetahuan awal, perilaku 
belajar dan motivasi belajar. Motivasi, harapan dan kesiapan juga termasuk faktor yang dibawa oleh siswa ke 
perguruan tinggi (Byrne et al., 2012). Mengacu pada Permendikbud Nomor 49 Tahun 2014 tujuan proses 
belajar ada dua macam yaitu menyediakan sumber pengetahuan dan pengalaman belajar yang merupakan 
tujuan lembaga pendidikan serta kebutuhan pribadi mahasiswa sebagai tujuan individual. Sehingga Perguruan 
Tinggi harus mengarahkan mahasiswa untuk menguasai dan mengembangkan cabang ilmu pengetahuan 
akuntansi.  
Proses pembelajaran diawali dengan pengenalan mengenai ilmu akuntansi atau disebut sebagai 
pengetahuan awal materi akuntansi. Pengetahuan awal tersebut bisa diperoleh saat mahasiswa belajar di 
jenjang sebelumnya yaitu SMK atau SMA sederajat, selain itu juga berasal dari sikap mahasiswa selama 
belajar dan pengalaman dari lingkungan keluarga, lingkungan belajar maupun teman sebaya.  Pengetahuan 
awal merupakan kumpulan pengetahuan serta pengalaman individu yang telah diperoleh sepanjang perjalanan 
hidup, dan hal tersebut dibawa pada pengalaman belajar yang baru (Istibsyaroh, 2017). Dalam jenjang 
perguruan tinggi mata kuliah pengantar akuntansi merupakan mata kuliah prasyarat yang wajib ditempuh 
mahasiswa agar bisa memprogam mata kuliah akuntansi lainnya. Pengetahuan awal ini didapat saat 
mahasiswa menempuh mata kuliah pengantar akuntansi yang merupakan dasar dari ilmu akuntansi. Hasil 
belajar mata kuliah pengantar akuntansi dapat mencerminkan tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi 
akuntansi. Pernyataan ini didukung dengan hasil penelitian dari (Laili & Listiadi, 2020) menyatakan bahwa 
ada pengaruh parsial dari hasil belajar mata kuliah pengantar akuntansi terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi. Serta penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Papageorgiou & Halabi, 2014) pengetahuan awal 
akuntansi hanya berpengaruh signifikan terkait dengan kinerja siswa akuntansi pada tahun pertama, tetapi di 
tahun selanjutnya belum cukup untuk dijadikan subjek penelitian yang lebih tinggi.  
Pengetahuan awal memiliki pengaruh langsung yaitu dengan adanya pengetahuan awal maka proses 
belajar menjadi lebih mudah dan hasil yang di dapatkan lebih baik, karena mahasiswa mengingat materi yang 
pernah dipelajari sebelumnya atau dikenal dengan istilah re-call. Sedangkan secara tidak langsung, 
pengetahuan awal bisa mengoptimalkan daya tangkap mahasiswa terhadap materi akuntansi yang disampaikan 
oleh pendidik. Jika mahasiswa sudah memiliki pengetahuan awal mengenai akuntansi, maka mudah bagi 
pendidik untuk menerapkan berbagai model pembelajaran di dalam kelas. Berdasarkan jurnal internasional 
mengatakan bahwa penilaian atau hasil pengetahuan awal yang didapatkan sebelumnya secara positif 
berkaitan dengan kinerja siswa dalam menerima materi kuliah (Thompson & Zamboanga, 2004). Semakin 
tinggi hasil belajar pengantar akuntansi maka hasil belajar komputer akuntansi yang diperoleh juga meningkat  
(Virdiansyah & Listiadi, 2020). 
Selain pengaruh mata kuliah pengantar akuntansi, perilaku belajar memiliki peran penting lainnya 
dalam proses belajar. Perilaku belajar ini berupa kebiasaan saat mengikuti proses pembelajaran, membaca 
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buku baik di kelas maupun perpustakaan, berkunjung ke perpustakaan untuk belajar dan kebiasaan mahasiswa 
saat akan menghadapi ujian. Perilaku belajar bisa terwujud saat mahasiswa mampu membagi waktu dan 
tanggungjawab untuk belajar dan kegiatan lainnya. Dalam proses belajar, perilaku belajar merupakan faktor 
penting karena  merupakan suatu kebiasaan dalam belajar yang dilakukan oleh seseorang atau individu secara 
berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan karena otomatis individu tersebut akan melakukannya setiap hari 
(Sari & Sartika, 2018). Belajar hakikatnya merupakan perubahan dalam diri individu, sehingga jika sudah 
belajar maka dapat dikatakan individu tersebut sudah melakukan proses belajar (Parauba, 2014). Dalam proses 
belajar, perilaku belajar dibutuhkan sesuai dengan tujuan pendidikan yang akan dicapai agar tujuan tersebut 
bisa dicapai secara efektif serta efisien yang bisa meningkatkan prestasi akademik maupun non akademik. 
Mahasiswa akan memperhatikan dan berkonsentrasi dengan baik saat stimulus yang diberikan oleh dosen 
cenderung asik dan menyenangkan (Wahyudi & Neviyarni, 2021). 
Faktor lain yang memiliki pengaruh kepada hasil belajar ialah motivasi belajar para mahasiswa, yang 
merupakan pendorong agar individu bisa melakukan aktivitas-aktivitas untuk mencapai tujuannya (Khasanah 
& Istiningrum, 2012). Motivasi belajar menjadi faktor penting karena tanpa adanya motivasi yang tinggi, 
maka proses belajar menjadi tidak optimal yang mengakibatkan hasil belajar kurang maksimal. Selain itu, 
dosen kadang tidak memberikan motivasi kepada mahasiswa saat proses belajar, seperti dalam salah satu 
penelitian yang menyebutkan bahwa pendidik jarang memberikan motivasi saat memulai atau mengakhiri 
proses belajar (Jamil & Indra Azra, 2014). Proses belajar mahasiswa dipengaruhi banyak hal salah satunya 
adalah kondisi dalam diri mahasiswa atau kondisi internal seperti disiplin dalam belajar (Purbiyanto & 
Rustiana, 2018). Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar sangat dibutuhkan agar proses pembelajaran 
berjalan baik (Ratnasari & Sukirno, 2018).  
Motivasi belajar merupakan kondisi intelektual seorang individu yang bisa memberikan dorongan 
kepada individu untuk belajar dalam suasana hati yang baik dan sungguh-sungguh sehingga terbentuk 
kebiasaan belajar yang tersistem, konsentrasi penuh serta bisa memilah kegiatan yang dilakukan (Matapere & 
Nugroho, 2020). Tetapi masih banyak mahasiswa yang belum memiliki motivasi belajar tinggi, dapat diamati 
dari kegiatan yang dilakukan saat proses belajar mengajar, seperti berbicara dengan teman dan tidak segera 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen. Jika mahasiswa memiliki tingkat motivasi belajar tinggi, maka 
mahasiswa memiliki kesadaran untuk tidak melakukan kegiatan diluar proses belajar. 
Sejalan dengan penelitian terdahulu, hasilnya adalah ada pengaruh secara positif serta signifikan dari 
motivasi belajar terhadap hasil belajar (Purbiyanto & Rustiana, 2018). Menurut (Ningtiyas & Surjant, 2021) 
menyatakan motivasi belajar memiliki pengaruh baik terhadap proses belajar dan hasil belajar peserta didik.  
Penelitian lainnya mengatakan bahwa motivasi belajar juga  memiliki pengaruh secara positif serta signifikan 
terhadap hasil belajar siswa kelas X SMKN 1 Solok Selatan (Jamil & Indra Azra, 2014). Tetapi juga terdapat 
penelitian dengan hasil kontra dengan penelitian yang disebutkan sebelumnya, dengan hasil tidak ada 
pengaruh dari hasil pengantar akuntansi serta motivasi belajar berikut dengan interaksinya terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi (Wardhani & Wahjudi, 2017). 
Tidak dapat dipungkiri bahwa hasil belajar merupakan suatu hal penting bagi mahasiswa saat mengikuti 
proses belajar, karena merupakan output atau keluaran dari kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya 
(Muchtar, 2016). Hasil belajar juga dinyatakan sebagai wujud penguasaan kompetensi oleh mahasiswa dari 
berbagai segi seperti segi afektif, kognitif dan psikomotorik dengan ditampilkan berupa nilai hasil tes atau 
nilai setelah dievaluasi oleh dosen (Matapere & Nugroho, 2020). Melalui hasil belajar tersebut mahasiswa bisa 
melakukan evaluasi diri, dimana letak kekurangan dan kelebihan saat menerima suatu materi. Sehingga bisa 
dilakukan perbaikan dengan cara lebih mendalami dan memperbaiki kekurangan yang dimiliki agar bisa 
menjadi lebih baik. Keberhasilan dalam belajar adalah dambaan setiap orang sehingga perlu usaha atau proses 
mengenali diri agar menyadari apa saja kelemahan dan kelebihan diri. Sehingga potensi yang dimiliki bisa di 
manfaatkan secara baik untuk menggapai tujuan belajar yang telah ditetapkan (Rosmida & Suharyono, 2017). 
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Dalam perguruan tinggi, hasil belajar sangat berpengaruh untuk Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang di 
dapatkan di setiap semester, karena tinggi rendahnya hasil belajar akan menentukan IPK tersebut bertambah 
atau malah berkurang. Sehingga mahasiswa harus mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi hasil 
belajarnya, sehingga bisa memaksimalkan dalam proses belajar mengajar.  
Kombinasi dari pengetahuan awal, perilaku belajar yang baik serta motivasi belajar tinggi akan 
memberikan hasil belajar mahasiswa juga akan baik. Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh 
(Loyens et al., 2013) memperoleh hasil siswa cenderung menggunakan pendekatan mendalam ketika 
mengerjakan soal esai daripada pilihan ganda, hal ini mencerminkan banyak siswa yang lebih memahami 
ketika langsung praktek daripada terlalu banyak teori.  Mengacu pada penelitian terdahulu oleh (Matapere & 
Nugroho, 2020) menyatakan bahwa secara simultan semua variable independen berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen secara bersamaan. Sedangkan secara parsial tidak ada pengaruh motivasi belajar 
terhadap pemahaman akuntansi. Sehingga meskipun banyak penelitian setuju motivasi belajar berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar, tetapi masih ada beberapa penelitian yang hasilnya bertolak belakang. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh (Matapere & Nugroho, 2020) yaitu terdapat pengaruh pengantar akuntansi 
terhadap tingkat pemahaman akuntansi dari mahasiswa program studi akuntansi Universitas Kristen Satya 
Wacana (UKSW). Selain itu penelitian lain menyatakan hasil belajar dipengaruhi oleh penguasaan mahasiswa 
terhadap materi laporan keuangan khususnya perusahaan dagang dalam proses  belajar (Situmeang, 2018). Hal 
ini diperkuat dengan penelitian yang hasilnya adalah motivasi memiliki pengaruh terhadap  hasil belajar 
akuntansi (Nurmala et al., 2014). Sejalan dengan penelitian lainnya yang hasilnya adalah siswa merasakan 
perbedaan efek motivasi dari adanya simulasi dan pembelajaran menggunakan videogame (Carenys et al., 
2016). 
Atas dasar beberapa uraian penelitian terdahulu yang telah disebutkan, di dapatkan hasil tidak konsisten 
antara pengaruh dan tidak berpengaruh terhadap hasil belajar praktikum akuntansi. Penelitian yang 
sebelumnya dilakukan belum fokus kepada mata kuliah praktikum akuntansi dan belum menggunakan 
variabel moderasi, sehingga peneliti tertarik untuk menggunakan variabel hasil belajar praktikum akuntansi 
dan juga variabel moderasi untuk melihat apakah motivasi belajar bisa memperkuat atau memperlemah 
pengaruh tiap variabel. Maka peneliti melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 
pengantar akuntansi dan perilaku belajar terhadap hasil belajar praktikum akuntansi dengan motivasi belajar 
sebagai variabel moderasi. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif, sehingga dari penelitian yang akan 
dilakukan ini kita bisa mengetahui hubungan dan pengaruh dua variabel ataupun lebih. Sifat dari penelitian ini 
adalah sebab akibat, dan memakai dua variabel bebas atau independen, satu variabel moderating serta satu 
variabel terikat atau dependen.  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan 
Akuntansi Universitas Negeri Surabaya. Sedangkan untuk menentukan sampel penelitian, menggunakan 
purposive sampling method, yaitu dengan adanya ketentuan memenuhi berbagai kriteria. Diantaranya 
mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah pengantar akuntansi serta praktikum akuntansi, yaitu kelas PAK 
2018 A dan PAK 2018 B berjumlah 61 mahasiswa. 
Teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan data sekunder berupa hasil belajar mahasiswa yang 
tercantum dalam Kartu Hasil Studi (KHS) serta data primer berupa jawaban/respon dari kuesioner yang 
dibagikan kepada mahasiswa, dengan menggunakan skala likert. Kuesioner sendiri merupakan sebuah cara 
atau langkah pengumpulan data dengan memberikan pernyataan ataupun pertanyaan secara tertulis kepada 
sampel atau responden untuk diisi atau dijawab sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya.  
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Sumber : (Misbahuddin & Hasan, 2013) 
Penelitian yang dilakukan menggunakan teknik analisis untuk pengujian instrumen penelitian sebelum 
di sebar adalah uji validitas serta reliabilitas. Selain itu untuk proses selanjutnya menggunakan uji asumsi 
klasik berupa uji normalitas, heterokedastisitas, multikolinearitas serta uji linearitas. Pengujian selanjutnya 
menggunakan uji regresi linear berganda serta untuk variabel moderasi menggunakan moderated regression 
analysis (MRA). 
Berikut rancangan penelitian yang telah di susun berdasarkan variabel yang akan diteliti : 
 
Gambar 1 : Rancangan Penelitian 
Dari pendahuluan yang telah dipaparkan sebelumnya dengan faktor yang diduga bisa memiliki 
pengaruh terhadap hasil belajar praktikum akuntansi dan di modifikasi dengan menambahkan variabel 
moderasi, maka berikut hipotesis atau dugaan sementara yang diuji : 
H1: Mata kuliah pengantar akuntansi berpengaruh terhadap hasil belajar praktikum akuntansi. 
H2: Pengaruh motivasi belajar sebagai pemoderasi pengaruh mata kuliah pengantar akuntansi terhadap hasil 
belajar praktikum akuntansi 
H3: Perilaku belajar berpengaruh terhadap hasil belajar praktikum akuntansi  
H4: Pengaruh motivasi belajar sebagai pemoderasi pengaruh perilaku belajar terhadap hasil belajar praktikum 
akuntansi. 
H5: Motivasi belajar memperkuat pengaruh mata kuliah pengantar akuntansi dan perilaku belajar dengan cara 
bersama-sama terhadap hasil belajar praktikum akuntansi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Instrumen penelitian di uji validitas dan reliabilitas sebelum di sebarkan kepada sampel penelitian, 
tujuannya untuk mengukur valid tidaknya instrumen penelitian serta reliabel. Pengujian ini dengan 
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 21, dan disebarkan kepada 23 mahasiswa di dalam populasi tetapi 
diluar sampel. Berikut hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan : 
Tabel 2 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,899 47 
Dari tabel diatas menunjukkan hasil nilai Cronbach’s Alpha 0,899 > 0,6 artinya instrumen tersebut 
reliabel. Dari analisis regresi moderasi yang telah dilakukan, dapat dilihat model regresi antara pengantar 
akuntansi motivasi belajar terhadap hasil belajar praktikum akuntansi adalah sebagai berikut: 
Tabel 3 






B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6,442 ,932  6,915 ,000 
X1 ,403 ,090 ,504 4,479 ,000 
a. Dependent Variable: Y 
Dari tabel terseebut, bisa ditarik kesimpulan pengantar akuntansi berpengaruh terhadap hasil belajar 
praktikum akuntansi, terlihat dari hasil koefisien regresi diatas, setiap kenaikan dari variabel pengantar 
akuntansi sebesar satu satuan akan meningkatkan hasil belajar praktikum akuntansi sebesar 0,403 satuan.Uji 
Regresi Moderasi selanjutnya di dapatkan bentuk model regresi antara pengantar akuntansi, motivasi belajar 
terhadap hasil belajar praktikum akuntansi adalah berikut: 
Tabel 4 






B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,881 10,948  ,537 ,593 
X1 ,491 1,018 ,613 ,482 ,631 
Z ,008 ,162 ,055 ,047 ,963 
X1Z -,001 ,015 -,151 -,081 ,936 
a. Dependent Variable: Y 
Pengantar akuntansi dan motivasi belajar tidak memiliki pengaruh terhadap hasil belajar praktikum 
akuntansi, dibuktikan dengan Sig X1 0,631 >  0,05 dan Sig Z 0,963 > 0,05.  Uji selanjutnya untuk variabel X2 
terhadap Y dapat dilihat model regresi antara perilaku belajar terhadap hasil belajar praktikum akuntansi 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 5 






B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 9,891 1,332  7,425 ,000 
X2 ,010 ,019 ,068 ,521 ,604 
a. Dependent Variable: Y 
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Dari tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pengantar akuntansi memiliki pengaruh terhadap 
hasil belajar praktikum akuntansi, karena kenaikan dari variabel pengantar akuntansi akan mempengaruhi 
peningkatan hasil belajar praktikum akuntansi sebesar 0,010 satuan. 
Selanjutnya adalah pengantar akuntansi, perilaku belajar dan motivasi belajar secara bersama terhadap 
hasil  belajar praktikum akuntansi, di dapatkan hasil bahwa tidak memiliki pengaruh karena Sig. dari masing-
masing variabel yang di ujikan lebih dari 0,05.  
Uji terakhir adalah untuk menguji motivasi belajar memperkuat atau memperlemah dari pengaruh 
pengantar akuntansi dan perilaku belajar terhadap hasil belajar praktikum akuntansi. Dari uji yang telah 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,780 11,924  ,065 ,948 
X1 ,090 1,045 ,113 ,086 ,931 
X2 ,126 ,103 ,847 1,223 ,227 
Z ,093 ,173 ,672 ,538 ,593 
X1Z ,005 ,015 ,653 ,341 ,734 
X2Z -,002 ,001 -1,830 -1,412 ,163 
a. Dependent Variable: Y 
Dari tabel tersebut dapat dikatakan bahwa secara bersama-sama memperkuat pengaruh variabel 
pengantar akuntansi (X1) dan variabel perilaku belajar (X2) terhadap hasil belajar praktikum akuntansi (Y).  
Pengaruh Mata Kuliah Pengantar Akuntansi Terhadap Hasil Belajar Praktikum Akuntansi  
Dari analisis data penelitian yang telah diolah, didapatkan kesimpulan pengantar akuntansi berpengaruh 
terhadap hasil belajar praktikum akuntansi. Di dasari dengan hasil koefisien regresi yang setiap kenaikan 
variabel pengantar akuntansi akan meningkatkan hasil belajar praktikum akuntansi sebesar 0,403. Sehingga 
H1 yang mengatakan pengantar akuntansi berpengaruh terhadap hasil belajar praktikum akuntansi diterima 
dan H0 ditolak.  
Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa pengantar akuntansi yang ditempuh mahasiswa saat 
semester 1 menjadi salah satu faktor penentu tingkat pemahaman mahasiswa terhadap akuntansi dan bisa 
mengerjakan soal praktikum akuntansi. Hasil belajar sendiri diukur melalui nilai, seperti menurut Sudjana 
dalam (Fadila & Listiadi, 2016) menyatakan tercapai atau tidak tujuan pendidikan serta pengajaran diperlukan 
adanya usaha memberi nilai sebagai bentuk evaluasi. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh (Fadila & Listiadi, 2016) yaitu pengantar akuntansi memiliki 
pengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi, dimana hasil belajar praktikum akuntansi 
termasuk di dalamnya. Hasil ini juga mendukung teori (Nelson et al., 2008) yang menyatakan kemampuan 
dasar akuntansi mahasiswa memiliki pengaruh terhadap pemahaman dan kemampuan akuntansi yang 
dimilikinya.  
Pengaruh Motivasi Belajar Sebagai Pemoderasi Pengaruh Mata Kuliah Pengantar Akuntansi 
Terhadap Hasil Belajar Praktikum Akuntansi 
Berdasarkan hasil analisis variabel mata kuliah pengantar akuntansi, motivasi belajar serta hasil belajar 
praktikum akuntansi, di dapatkan hasil bahwa variabel pengantar akuntansi dan motivasi belajar tidak 
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar praktikum akuntansi karena signifikansi yang dihasilkan lebih dari 
0,05, dengan rincian untuk Sig X1 adalah 0,631 dan Sig z adalah 0,963. Sehingga H1 ditolak dan H0 diterima.  
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Penelitian yang relevan dengan hasil ini adalah motivasi belajar tidak berpengaruh sebagai pemoderasi 
tingkat pemahaman akuntansi (Wardhani & Wahjudi, 2017). Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan 
teori yang telah dikemukakan sebelumnya oleh Sardiman dalam (Matapere & Nugroho, 2020) mengatakan 
bahwa motivasi belajar merupakan faktor sifatnya non intelektual tetapi memiliki peranan penting untuk 
menumbuhkan rasa semangat, senang dalam belajar sehingga tujuan dapat tercapai.  
Perbedaan ini muncul karena motivasi belajar merupakan variabel moderasi potensial yang bisa 
mempengaruhi kekuatan hubungan variabel tergantung dan prediktor. Hal ini karena hasil belajar pengantar 
akuntansi termasuk dalam kategori baik dan untuk variabel motivasi belajar dalam kategori cukup baik 
sehingga terjadi ketimpangan hasil. 
Pengaruh Perilaku Belajar Terhadap Hasil Belajar Praktikum Akuntansi 
Analisis data penelitian dengan variabel perilaku belajar serta hasil belajar praktikum akuntansi di 
dapatkan hasil bahwa perilaku belajar dengan hasil berpengaruh terhadap hasil praktikum akuntansi. Sehingga 
setiap kenaikan satu variabel perilaku belajar akan meningkatkan hasil praktikum akuntansi sebesar 0,010 
satuan. 
Perilaku belajar merupakan kebiasaan saat mengikuti proses pembelajaran, membaca buku baik di kelas 
maupun perpustakaan, berkunjung ke perpustakaan untuk belajar dan kebiasaan mahasiswa saat akan 
menghadapi ujian. Salah satu penelitian yang sejalan dengan ini menyatakan bahwa gaya belajar/perilaku 
belajar berpengaruh signifikan secara positif terhadap hasil belajar akuntansi, sehingga perilaku belajar 
memiliki pola hubungan searah yang artinya saat perilaku belajar tinggi maka akan menunjukkan hasil belajar 
akuntansi yang tinggi pula (Saragih, 2014). 
Pengaruh Motivasi Belajar Sebagai Pemoderasi Pengaruh Perilaku Belajar Terhadap Hasil Belajar 
Praktikum Akuntansi 
Analisis data selanjutnya untuk mengetahui variabel motivasi belajar menjadi pemoderasi terhadap 
pengaruh perilaku belajar terhadap hasil belajar praktikum akuntansi menunjukkan hasil bahwa motivasi 
belajar  tidak termasuk moderasi dari pengaruh perilaku belajar terhadap hasil belajar praktikum akuntansi. 
Hal ini ditunjukkan oleh hasil olah data penelitian menunjukkan lebih dari 0,05. 
Karena motivasi belajar adalah faktor dari dalam dan luar diri mahasiswa untuk belajar sesuai dengan 
suasana hatinya sat itu. Dengan kata lain penting bagi individu untuk tetap menjaga suasana hati agar tetap 
bisa belajar dengan optimal. Jika suasana hati buruk maka akan mempengaruhi perilaku belajar para 
mahasiswa. Dalam penelitian meskipun motivasi belajar dalam kategori cukup baik tetapi perilaku belajar 
mahasiswa menunjukkan termasuk dalam sangat baik. Karena masih banyak mahasiswa yang tetap bisa 
melakukan kebiasaannya dalam belajar meskipun ada gangguan dari luar maupun dalam diri mahasiswa itu 
sendiri. 
Seperti penelitian terdahulu yang menyatakan  motivasi belajar tidak memiliki pengaruh terdahap 
perilaku belajar mahasiswa terhadap pemahaman akuntansi termasuk praktikum akuntansi di dalamnya 
(Matapere & Nugroho, 2020).  
Motivasi Belajar Memperkuat/Memperlemah Pengaruh Pengantar Akuntansi Dan Perilaku Belajar 
Secara Bersama-Sama Terhadap Hasil Belajar Praktikum Akuntansi. 
Analisis yang terakhir untuk melihat peran dari motivasi belajar memperkuat atau memperlemah 
pengaruh dua variabel X yaitu X1 dan X2. Didapatkan hasil bahwa motivasi belajar memperkuat dari 
pengaruh pengantar akuntansi dan perilaku belajar terhadap hasil belajar praktikum akuntansi.  Hasil ini 
diperoleh karena variabel setelah dimoderasi memiliki hasil Sig < 0,05 sehingga dapat disimpulkan motivasi 
belajar memperkuat pengaruh pengantar akuntansi dan perilaku belajar secara bersama terhadap hasil belajar 
praktikum akuntansi.  
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Hasil ini membuktikan motivasi belajar memiliki adalah faktor yang berperan penting dalam proses 
belajar seorang individu, agar bisa mendapatkan hasil belajar atau nilai yang maksimal. Membuktikan bahwa 
teori Sardiman dalam (Wardhani & Wahjudi, 2017)  terbukti, yakni motivasi belajar sebagai faktor psikis 
yang memiliki peranan penting dalam meningkatkan gairah belajar. 
Dalam penelitian ini hanya menggunakan sampel mahasiswa program studi pendidikan akuntansi 
angkatan 2018 Universitas Negeri Surabaya. Yang seharusnya bisa meneliti 2 angkatan yang menjadi populasi 
penelitian ini agar hasil yang didapatkan juga berbeda. Penelitian ini juga mengambil variabel hasil belajar 
praktikum akuntansi dan belum banyak yang menggunakannya karena mayoritas menggunakan tingkat 
pemahaman akuntansi, sehingga bisa dikatakan penelitian ini lebih spesifik pada satu mata kuliah. Dengan 
adanya penelitian ini diharapkan kepada insan pendidik serta mahasiswa agar mampu mengelola suasana hati 
agar bisa belajar dengan baik. 
KESIMPULAN 
Dari pemaparan analisis data yang telah dilakukan, ditarik kesimpulan sebagai berikut : 1) Pengantar 
akuntansi berpengaruh terhadap hasil belajar praktikum akuntansi. 2) Pengantar akuntansi dan motivasi 
belajar tidak berpengaruh terhadap hasil belajar praktikum akuntansi. 3) Terdapat pengaruh dari perilaku 
belajar terhadap hasil belajar praktikum akuntansi. 4) Motivasi belajar bukan merupakan variabel moderasi 
pengaruh pengaruh perilaku belajar terhadap hasil belajar praktikum akuntansi. 5) Motivasi belajar merupakan 
variabel moderasi pengaruh pengantar akuntansi serta perilaku belajar terhadap hasil belajar praktikum 
akuntansi. 
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